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Abstrak 

Pia Aine merupakan merek oleh-oleh khas Kota Malang dengan produk utama pia kering yang telah berdiri sejak tahun 2018, namun 

belum mencapai tingkat brand awareness yang optimal. Permasalahan ini disebabkan oleh arah branding yang belum terdefinisi 

dengan jelas, minimnya pemanfaatan media sosial secara aktif, serta elemen visual merek yang belum mampu mendukung komunikasi 

identitas secara maksimal di tengah ketatnya persaingan industri oleh-oleh Kota Malang. Perancangan ini bertujuan menghasilkan 

identitas visual baru bagi Pia Aine yang mampu meningkatkan brand awareness, sekaligus menyusun pedoman identitas visual 

sistematis dan fleksibel dalam bentuk Graphic Standard Manual (GSM). Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif dan paradigma interpretivisme, mengikuti lima tahapan Designing Brand Identity oleh Wheeler dan Meyerson 

(2024) — Conducting Research, Clarifying Strategy, Designing Identity, Creating Touchpoints, dan Managing Assets — dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi visual. Hasil perancangan berupa sistem 

identitas visual (logo, tipografi, palet warna, aset grafis, gaya fotografi) yang memposisikan Pia Aine sebagai produk pia artisan 

bernuansa heritage dengan karakter hangat, otentik, dan bermakna, diterapkan pada kemasan, label varian rasa, konten media sosial, 

serta merchandise. Evaluasi terhadap 28 responden menunjukkan peningkatan penilaian rata-rata dari 3,12 menjadi 4,32 atau naik 

23,89%, sementara validasi klien memperoleh nilai sempurna 5,00 dari 5,00. Hasil ini menunjukkan bahwa identitas visual yang 

dirancang efektif dalam meningkatkan brand awareness serta memperkuat konsistensi komunikasi merek Pia Aine. 

 
Kata kunci: identitas visual, rebranding, brand awareness, Pia Aine, oleh-oleh Malang 

 

Abstract 

Pia Aine is a Malang-based souvenir brand offering dried pia pastries as its flagship product. Established in 2018, the brand has yet 

to achieve an optimal level of brand awareness due to an undefined branding direction, minimal use of social media, and visual 

elements that fail to adequately support identity communication amid intensifying competition in Malang's souvenir industry. This 

design project aims to develop a new visual identity for Pia Aine capable of strengthening its brand awareness, while also producing 

a systematic and flexible visual identity guideline in the form of a Graphic Standard Manual (GSM). A qualitative method with a 

descriptive approach and an interpretivist paradigm was applied, following the five stages of Designing Brand Identity by Wheeler 

and Meyerson (2024) — Conducting Research, Clarifying Strategy, Designing Identity, Creating Touchpoints, and Managing Assets 

— with data collected through in-depth interviews, observation, literature study, and visual documentation. The resulting visual identity 

system (logo, typography, color palette, graphic assets, and photography style) positions Pia Aine as an artisanal, heritage-inspired 

pia product with a warm, authentic, and meaningful character, applied across packaging, flavor labels, social media content, and 

merchandise. An evaluation involving 28 respondents showed an average rating increase from 3.12 to 4.32, a 23.89% improvement, 

while client validation yielded a perfect score of 5.00 out of 5.00. These results indicate that the designed visual identity effectively 

increased brand awareness and strengthened the consistency of Pia Aine's brand communication. 

Keywords: visual identity, rebranding, brand awareness, Pia Aine, Malang souvenirs 

   



Sainsbertek Jurnal Ilmiah Sains & Teknologi 
Vol. 07, No. 01, pp.104-115, 2026 

 

105   

 

PENDAHULUAN  

Kota Malang merupakan salah satu destinasi wisata unggulan di Provinsi Jawa Timur yang dikenal tidak hanya 

karena keindahan alamnya, tetapi juga sebagai kota pendidikan yang menjadi tujuan ribuan mahasiswa dari berbagai 

daerah di Indonesia. Keberadaan puluhan perguruan tinggi, kawasan wisata bersejarah seperti Kayutangan Heritage, serta 

berkembangnya sektor ekonomi kreatif menjadikan Kota Malang memiliki mobilitas wisatawan yang tinggi setiap 

tahunnya. Kondisi tersebut turut mendorong meningkatnya permintaan terhadap berbagai produk oleh-oleh khas daerah 

sebagai bagian dari pengalaman wisata. Bagi wisatawan, oleh-oleh tidak hanya dipandang sebagai produk konsumsi, 

tetapi juga sebagai media untuk membawa pulang pengalaman, kenangan, dan identitas suatu daerah. Oleh karena itu, 

industri oleh-oleh memiliki peran penting dalam mendukung sektor pariwisata sekaligus membuka peluang bagi pelaku 

usaha lokal untuk mengembangkan mereknya agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. 

Meningkatnya jumlah wisatawan turut diikuti oleh bertambahnya pelaku usaha yang menawarkan berbagai 

produk oleh-oleh khas Malang. Persaingan yang semakin ketat menyebabkan kualitas produk saja tidak lagi menjadi satu-

satunya faktor penentu keberhasilan suatu merek. Konsumen kini cenderung mempertimbangkan aspek visual, citra 

merek, serta pengalaman yang diperoleh ketika berinteraksi dengan sebuah produk. Dalam kondisi tersebut, identitas 

visual menjadi salah satu elemen penting yang berfungsi membangun diferensiasi sekaligus memperkuat komunikasi 

antara merek dan konsumennya. Identitas visual tidak hanya berupa logo, tetapi merupakan suatu sistem yang terdiri atas 

tipografi, warna, aset grafis, gaya fotografi, hingga aturan penerapannya pada berbagai media komunikasi. Sistem 

identitas visual yang dirancang secara konsisten mampu membentuk persepsi yang kuat terhadap karakter suatu merek 

sehingga lebih mudah dikenali, diingat, dan dibedakan dari kompetitor. 

Menurut Wheeler dan Meyerson (2024), identitas visual merupakan bagian utama dari strategi branding yang 

berfungsi menerjemahkan nilai, visi, serta kepribadian merek ke dalam bentuk visual yang dapat dipahami oleh 

konsumen. Identitas visual yang dirancang secara sistematis akan menciptakan pengalaman merek (brand experience) 

yang konsisten pada setiap titik interaksi (brand touchpoints), sehingga mampu meningkatkan kepercayaan konsumen 

sekaligus memperkuat brand awareness. Sebaliknya, identitas visual yang tidak memiliki arah dan pedoman yang jelas 

akan menyebabkan komunikasi merek menjadi tidak konsisten, sehingga sulit membangun posisi yang kuat di benak 

konsumen. 

Salah satu pelaku usaha oleh-oleh khas Kota Malang yang menghadapi permasalahan tersebut adalah Pia Aine. 

Pia Aine merupakan UMKM yang memproduksi pia kering dan telah berdiri sejak tahun 2018. Produk ini dipasarkan 

sebagai oleh-oleh khas Kota Malang dengan berbagai varian rasa serta memiliki nilai sosial karena dikelola di bawah 

naungan Panti Asuhan Beit Nauli Buana Zo'aya. Meskipun telah beroperasi selama beberapa tahun dan memiliki potensi 

produk yang baik, Pia Aine belum berhasil mencapai tingkat brand awareness yang optimal. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa lamanya sebuah usaha beroperasi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat pengenalan merek 

apabila tidak didukung oleh strategi branding yang tepat. 

Hasil wawancara dengan pemilik usaha menunjukkan bahwa setelah terjadi pergantian kepemilikan, proses 

pengelolaan merek mengalami berbagai kendala. Arah branding yang sebelumnya belum terdokumentasi dengan baik 

menyebabkan identitas visual tidak dapat diterapkan secara konsisten. Selain itu, akun media sosial yang sebelumnya 

digunakan sebagai media promosi tidak lagi aktif karena proses serah terima aset digital tidak berjalan dengan baik. 

Akibatnya, media komunikasi yang masih digunakan secara aktif hanya berupa kemasan produk, sedangkan media digital 

yang seharusnya menjadi sarana utama membangun interaksi dengan konsumen belum dimanfaatkan secara optimal. 

Kondisi tersebut diperparah oleh belum adanya pedoman identitas visual yang dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

berbagai media komunikasi merek di masa mendatang. 

Permasalahan tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi terhadap beberapa kompetitor produk oleh-oleh khas 

Malang. Sebagian besar kompetitor telah memiliki identitas visual yang konsisten, kemasan yang menarik, aktivitas 

media sosial yang aktif, serta penerapan identitas merek yang seragam pada berbagai media promosi. Sebaliknya, Pia 

Aine masih belum memiliki diferensiasi visual yang kuat sehingga sulit dikenali oleh konsumen ketika dipasarkan 

berdampingan dengan produk lain di pusat oleh-oleh. Selain itu, hasil observasi pada beberapa titik distribusi 

menunjukkan bahwa produk Pia Aine umumnya ditempatkan pada rak yang kurang strategis sehingga semakin 

mengurangi peluang konsumen untuk mengenali merek tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa permasalahan yang 

dihadapi Pia Aine tidak hanya berkaitan dengan kualitas produk, tetapi juga pada aspek komunikasi visual dan strategi 

branding. 
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Berbagai penelitian terdahulu telah membahas perancangan identitas visual sebagai strategi pengembangan 

merek pada produk lokal. Nugraha (2021) melakukan rebranding identitas visual produk Bakpia Balong untuk 

meningkatkan daya tarik pasar. Santoso dkk. (2022) merancang Graphic Standard Manual (GSM) sebagai pedoman 

penerapan identitas visual pada UMKM, sedangkan Rozi dan Pahlevi (2025) menerapkan metode Designing Brand 

Identity sebagai pendekatan dalam proses rebranding perusahaan. Penelitian lain oleh Prasetyo (2023) juga menunjukkan 

bahwa identitas visual mampu meningkatkan daya saing produk oleh-oleh khas Malang. Meskipun demikian, penelitian 

yang mengintegrasikan perancangan identitas visual secara menyeluruh mulai dari penyusunan strategi merek, 

pengembangan sistem identitas visual, implementasi pada berbagai brand touchpoints, hingga penyusunan Graphic 

Standard Manual dan evaluasi terhadap peningkatan brand awareness pada UMKM oleh-oleh khas Kota Malang masih 

relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu perancangan identitas visual yang tidak hanya menghasilkan logo 

baru, tetapi juga membangun sebuah sistem identitas visual yang mampu diterapkan secara konsisten pada seluruh media 

komunikasi merek. Perancangan identitas visual diharapkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan branding yang 

dihadapi Pia Aine sekaligus menjadi pedoman dalam pengembangan merek di masa mendatang. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metode Designing Brand Identity yang dikembangkan oleh Wheeler dan Meyerson (2024), 

karena metode tersebut menyediakan tahapan yang sistematis mulai dari proses riset, penyusunan strategi merek, 

pengembangan identitas visual, implementasi pada berbagai media, hingga pengelolaan aset merek melalui penyusunan 

Graphic Standard Manual. 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan sistem identitas visual baru bagi Pia Aine yang mampu merepresentasikan 

karakter merek secara lebih jelas, profesional, dan konsisten sehingga dapat meningkatkan brand awareness di tengah 

persaingan industri oleh-oleh khas Kota Malang. Luaran penelitian meliputi logo, tipografi, palet warna, aset grafis, gaya 

fotografi, Graphic Standard Manual (GSM), serta implementasi identitas visual pada berbagai media komunikasi seperti 

kemasan, media sosial, media promosi, dan merchandise. Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan 

manfaat praktis bagi pengembangan Pia Aine sebagai UMKM lokal, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi penelitian 

maupun perancangan identitas visual pada UMKM lain yang menghadapi permasalahan serupa, khususnya dalam 

membangun konsistensi komunikasi merek dan meningkatkan brand awareness. 

 

METODE   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan paradigma interpretivisme. 

Pendekatan tersebut dipilih karena tujuan penelitian bukan untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik, 

melainkan untuk memahami kondisi, kebutuhan, karakter, serta permasalahan yang dihadapi oleh Pia Aine sebagai dasar 

dalam merancang identitas visual yang sesuai dengan karakter merek. Paradigma interpretivisme digunakan karena proses 

perancangan identitas visual memerlukan pemahaman terhadap pengalaman, persepsi, serta sudut pandang pemilik merek 

maupun calon konsumen sehingga solusi desain yang dihasilkan tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, tetapi 

juga mampu menjawab kebutuhan komunikasi merek secara menyeluruh. 

Proses perancangan mengacu pada metode Designing Brand Identity yang dikembangkan oleh Wheeler dan 

Meyerson (2024). Metode ini dipilih karena menyediakan tahapan yang sistematis dalam membangun identitas merek, 

mulai dari proses riset hingga pengelolaan aset merek setelah identitas visual selesai dirancang. Tahapan tersebut terdiri 

atas lima fase utama, yaitu Conducting Research, Clarifying Strategy, Designing Identity, Creating Touchpoints, dan 

Managing Assets. Kelima tahapan tersebut saling berkaitan sehingga menghasilkan sistem identitas visual yang tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga mampu diterapkan secara konsisten pada berbagai media komunikasi merek. 

Penelitian dilaksanakan pada usaha Pia Aine yang berlokasi di Kota Malang selama proses perancangan identitas 

visual berlangsung. Pada tahap Conducting Research, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik untuk 

memperoleh informasi yang komprehensif mengenai kondisi merek. Wawancara mendalam dilakukan kepada pemilik 

usaha untuk menggali informasi mengenai sejarah berdirinya Pia Aine, proses pergantian kepemilikan, visi dan tujuan 

pengembangan usaha, karakter produk, target pasar, permasalahan yang dihadapi, serta harapan terhadap identitas visual 

baru. Selain wawancara dengan klien, wawancara semi-terstruktur juga dilakukan kepada enam calon konsumen yang 

dipilih secara purposive berdasarkan karakteristik target pasar. Responden terdiri atas empat orang berusia 20–35 tahun 

sebagai target pasar primer dan dua orang berusia 35–55 tahun sebagai target pasar sekunder. Pemilihan responden 

mempertimbangkan keberagaman gender serta domisili sehingga mampu memberikan sudut pandang yang beragam 

mengenai preferensi terhadap produk oleh-oleh, desain kemasan, serta identitas visual suatu merek. 
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Observasi lapangan dilakukan pada tiga toko oleh-oleh di Kota Malang yang menjadi lokasi distribusi Pia Aine. 

Observasi bertujuan untuk mengetahui kondisi eksisting merek di lapangan, posisi penempatan produk pada rak 

penjualan, tingkat visibilitas kemasan, serta pola penyajian produk apabila dibandingkan dengan kompetitor. Selain 

observasi langsung, dilakukan pula observasi terhadap beberapa merek kompetitor melalui media sosial, khususnya 

Instagram, untuk mempelajari penerapan identitas visual, strategi komunikasi digital, gaya fotografi, hingga pola 

penyampaian konten kepada konsumen. Penelitian ini juga memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) sebagai media 

eksplorasi dalam memperoleh rekomendasi merek oleh-oleh yang banyak direkomendasikan kepada pengguna. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami bagaimana perkembangan teknologi memengaruhi perilaku pencarian 

informasi konsumen serta bagaimana sebuah merek dapat meningkatkan visibilitasnya pada media digital. 

Dokumentasi visual dilakukan dengan mengumpulkan berbagai foto yang berkaitan dengan proses produksi, 

produk, kemasan lama, aktivitas operasional, serta lingkungan produksi Pia Aine. Dokumentasi tersebut digunakan 

sebagai referensi dalam proses pengembangan konsep visual, terutama untuk mempertahankan nilai-nilai autentik dan 

karakter merek yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu, studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai buku, jurnal 

ilmiah, artikel, dan referensi visual mengenai branding, identitas visual, Graphic Standard Manual (GSM), psikologi 

warna, tipografi, strategi komunikasi visual, serta contoh implementasi identitas visual pada berbagai merek lokal maupun 

internasional. Kajian pustaka tersebut menjadi landasan teoritis dalam menentukan arah perancangan sekaligus 

membandingkan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Tahap berikutnya adalah Clarifying Strategy, yaitu proses analisis terhadap seluruh data yang telah diperoleh. 

Analisis dilakukan menggunakan pendekatan 5W1H untuk mengidentifikasi akar permasalahan merek berdasarkan aspek 

what, why, who, where, when, dan how. Selanjutnya dilakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats) untuk mengevaluasi posisi Pia Aine di tengah persaingan industri oleh-oleh khas Kota Malang. Hasil kedua 

analisis tersebut kemudian dipadukan dengan penyusunan brand insight sehingga diperoleh pemahaman mengenai 

karakter merek, target audiens, nilai yang ingin disampaikan, posisi merek, kepribadian merek (brand personality), serta 

konsep komunikasi yang akan digunakan sebagai dasar perancangan identitas visual. 

Pada tahap Designing Identity, hasil analisis diterjemahkan ke dalam berbagai elemen identitas visual yang 

meliputi eksplorasi sketsa logo, digitalisasi logo, pemilihan tipografi, penentuan palet warna, penyusunan aset grafis, serta 

pengembangan gaya fotografi. Seluruh elemen tersebut dirancang berdasarkan konsep yang telah ditetapkan pada tahap 

sebelumnya sehingga mampu merepresentasikan karakter Pia Aine sebagai produk oleh-oleh khas Kota Malang yang 

memiliki nilai heritage, hangat, autentik, dan bermakna. 

Tahap Creating Touchpoints berfokus pada penerapan identitas visual ke dalam berbagai media komunikasi 

merek. Implementasi dilakukan pada kemasan produk isi lima dan isi sembilan, label varian, thank you card, kertas roti, 

logo motion, konten media sosial, rak display, celemek, kaos, piring tester, taplak meja, poster, X-banner, backdrop, 

daftar harga, stiker, gantungan kunci, totebag, serta mug. Seluruh media dirancang menggunakan sistem identitas visual 

yang sama sehingga mampu menciptakan pengalaman merek (brand experience) yang konsisten pada setiap titik interaksi 

(brand touchpoints) dengan konsumen. 

Tahap terakhir, yaitu Managing Assets, dilakukan dengan menyusun seluruh aturan penggunaan identitas visual 

ke dalam sebuah Graphic Standard Manual (GSM). Dokumen ini memuat pedoman penggunaan logo, tipografi, warna, 

aset grafis, tata letak, gaya fotografi, serta contoh implementasi identitas visual pada berbagai media. Penyusunan GSM 

bertujuan menjaga konsistensi identitas visual sehingga pengembangan merek di masa mendatang tetap mengikuti konsep 

yang telah dirancang. 

Alur pelaksanaan penelitian mulai dari tahap pengumpulan data, analisis, pengembangan konsep, proses desain, 

implementasi media, hingga penyusunan Graphic Standard Manual disajikan pada Gambar 1. Bagan tersebut 

menggambarkan keseluruhan tahapan penelitian berdasarkan metode Designing Brand Identity yang digunakan dalam 

proses perancangan identitas visual Pia Aine. 

Efektivitas hasil perancangan kemudian dievaluasi melalui dua tahapan validasi. Tahap pertama dilakukan 

kepada 28 responden menggunakan metode pre-test dan post-test dengan skala Likert 1–5 untuk mengukur perubahan 

persepsi terhadap logo, tipografi, warna, kemasan, citra merek, efektivitas media promosi, hingga tingkat kemudahan 

merek dikenali dan diingat setelah melihat identitas visual baru. Tahap kedua dilakukan kepada pemilik Pia Aine sebagai 

klien menggunakan kuesioner evaluasi untuk menilai kesesuaian identitas visual dengan karakter merek, kemudahan 

implementasi, konsistensi visual, serta potensinya dalam meningkatkan brand awareness. Seluruh hasil evaluasi 

dianalisis secara deskriptif dan digunakan sebagai dasar dalam menentukan efektivitas perancangan identitas visual yang 

telah dilakukan. 
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Gambar  1. Bagan Alur Perancangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Conducting Research 

Tahap Conducting Research merupakan proses awal yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman mengenai 

kondisi eksisting merek Pia Aine. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pemilik usaha, 

wawancara kepada enam responden yang mewakili target pasar, observasi lapangan pada tiga toko oleh-oleh yang 

menjadi titik distribusi produk, observasi terhadap kompetitor melalui media sosial, dokumentasi visual, serta studi 

pustaka mengenai branding dan identitas visual. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa Pia Aine memiliki potensi 

sebagai produk oleh-oleh khas Kota Malang dengan keunggulan berupa produk homemade dan nilai sosial karena dikelola 

di bawah naungan panti asuhan. Namun demikian, hasil penelitian juga menemukan beberapa permasalahan utama, yaitu 

belum adanya arah branding yang terdefinisi dengan jelas, tidak aktifnya media sosial akibat pergantian kepemilikan, 

serta belum tersedianya sistem identitas visual yang mampu diterapkan secara konsisten pada berbagai media komunikasi 

merek. Selain itu, kemasan masih menjadi satu-satunya brand touchpoint utama yang dimiliki Pia Aine sehingga 

komunikasi merek kepada konsumen belum berjalan secara optimal. 
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 Clarifying Strategy 

Data yang diperoleh pada tahap penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan 5W1H, analisis 

SWOT, dan brand insight untuk merumuskan strategi pengembangan merek. Hasil analisis menunjukkan bahwa kekuatan 

utama Pia Aine terletak pada kualitas produk yang dibuat secara homemade, cerita sosial yang dimiliki, serta peluang 

pasar yang besar sebagai produk oleh-oleh khas Kota Malang. Di sisi lain, kelemahan utama terletak pada rendahnya 

konsistensi identitas visual, belum optimalnya aktivitas pemasaran digital, serta lemahnya diferensiasi dibandingkan 

kompetitor. Berdasarkan sintesis tersebut ditetapkan strategi merek yang menempatkan Pia Aine sebagai oleh-oleh khas 

Malang yang menghadirkan pengalaman hangat, autentik, dan bermakna melalui pendekatan visual bernuansa heritage. 

Strategi ini kemudian menjadi dasar dalam menentukan brand positioning, karakter merek, target audiens, serta konsep 

visual yang akan diterapkan pada tahap perancangan. 

 

Designing Identity 

Tahap Designing Identity menghasilkan sistem identitas visual baru yang dirancang berdasarkan strategi merek 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Perancangan diawali dengan eksplorasi berbagai alternatif logo melalui proses sketsa 

manual, digitalisasi, hingga finalisasi desain untuk memperoleh simbol yang mampu merepresentasikan karakter Pia Aine 

sekaligus mudah dikenali oleh target audiens. Selanjutnya dilakukan penentuan tipografi menggunakan Literata sebagai 

jenis huruf utama untuk memberikan kesan klasik dan elegan, serta Montserrat sebagai huruf pendukung yang memiliki 

tingkat keterbacaan tinggi pada berbagai media. Pemilihan palet warna maroon dan ivory dilakukan untuk membangun 

kesan hangat, premium, dan memperkuat karakter heritage yang menjadi konsep utama merek. Sistem identitas visual 

juga dilengkapi dengan aset grafis dan gaya fotografi yang dirancang secara konsisten sehingga seluruh elemen visual 

memiliki hubungan yang harmonis dan mampu memperkuat citra Pia Aine sebagai produk oleh-oleh khas Kota Malang. 

 

Hasil Perancangan Brand Touchpoints 

Tahap Creating Touchpoints berfokus pada penerapan sistem identitas visual yang telah dirancang ke dalam 

berbagai media komunikasi merek sehingga identitas Pia Aine dapat diterapkan secara konsisten pada setiap titik interaksi 

dengan konsumen. Implementasi dilakukan mulai dari media yang memiliki kontak langsung dengan produk hingga 

media promosi yang mendukung proses pemasaran. Pada media utama, identitas visual diterapkan pada kemasan produk 

isi lima dan isi sembilan beserta versi alternatif berbiaya rendah, label varian rasa, kertas roti, dan thank you card. Media-

media tersebut dirancang tidak hanya sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang memperkuat 

citra merek serta memberikan pengalaman membuka kemasan yang lebih berkesan bagi konsumen. 

Selain media utama, identitas visual juga diimplementasikan pada berbagai media digital dan media promosi untuk 

memperluas jangkauan komunikasi merek. Implementasi tersebut meliputi logo motion sebagai identitas visual dinamis 

pada konten video, sembilan konten media sosial Instagram, poster, X-banner, backdrop pameran, serta daftar harga yang 

dirancang menggunakan sistem visual yang konsisten. Penerapan tersebut bertujuan membangun komunikasi visual yang 

lebih profesional sekaligus meningkatkan pengenalan merek pada berbagai saluran promosi, baik secara daring maupun 

luring. 

Sebagai pendukung aktivitas penjualan dan pameran, identitas visual juga diterapkan pada berbagai media 

operasional dan merchandise, seperti rak display, celemek, kaos, piring tester, taplak meja, stiker, gantungan kunci 

berbasis NFC, totebag, dan mug. Seluruh media dirancang menggunakan elemen visual yang sama sehingga mampu 

memperkuat pengalaman merek (brand experience) pada setiap titik interaksi dengan konsumen. Keseluruhan 

implementasi tersebut kemudian didokumentasikan secara sistematis dalam Graphic Standard Manual (GSM) yang 

memuat aturan penggunaan logo, tipografi, warna, aset grafis, tata letak, gaya fotografi, serta contoh penerapan identitas 

visual pada berbagai media. Dengan demikian, seluruh brand touchpoints yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai 

media komunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk menjaga konsistensi identitas visual, meningkatkan profesionalisme 

merek, serta mendukung peningkatan brand awareness Pia Aine di tengah persaingan industri oleh-oleh khas Kota 

Malang. 
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Gambar  2 touchpoint brand pia aine 

 

Hasil Evaluasi Responden 

Efektivitas identitas visual yang telah dirancang diuji melalui metode pre-test dan post-test terhadap 28 

responden menggunakan skala Likert 1–5. Berdasarkan data pada Tabel 1, rata-rata penilaian meningkat dari 3,12 

sebelum redesain menjadi 4,32 setelah responden melihat identitas visual baru. Dengan demikian terjadi peningkatan 

sebesar 1,20 poin atau 23,89%, yang menunjukkan bahwa identitas visual baru memperoleh persepsi yang jauh lebih 

baik dibandingkan identitas visual sebelumnya.  

Apabila ditinjau berdasarkan setiap indikator penilaian, peningkatan terbesar terjadi pada aspek penggunaan 

warna sebesar 27,86%, diikuti aspek logo dan identitas visual sebesar 25,71%, serta aspek kemudahan dikenali dan 

diingat sebesar 25,00%. Sementara itu, aspek desain kemasan mengalami peningkatan sebesar 21,43%, namun tetap 

menunjukkan bahwa kemasan baru dinilai lebih menarik dan mampu memperkuat identitas merek. Secara keseluruhan, 

hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem identitas visual yang dirancang berhasil meningkatkan persepsi responden 

terhadap kualitas visual, citra merek, serta brand awareness Pia Aine.  

Tabel 1. hasil uji efektifitas terhadap responden 
 

No Daftar Pertanyaan 

Rata 

rata pre-

test 

Rata rata 

post-test 
Peningkatan 

1 Sejauh mana Anda setuju bahwa logo Pia Aine 

memiliki kualitas identitas visual yang baik 

(aspek penilian dapat dilihat dari kemudahan 

dikenali, keunikan, kesesuian dengan brand, 

serta memorable)? 3,07 /5 4,36 /5 25,71 % 
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No Daftar Pertanyaan 

Rata 

rata pre-

test 

Rata rata 

post-test 
Peningkatan 

2 Berdasarkan penilaianmu, seberapa besar anda 

menilai tipografi aine dari sisi keterbacaannya 

dan kesesuaiannya dengan brand? 3,36 /5 4,54 /5 23,57% 

3 Secara keseluruhan, seberapa berkesan 

penggunaan warna pada identitas visual Pia 

Aine dari segi daya tarik, kesesuaian dengan 

produk, keunikan dibanding kompetitor, kesan 

premium, dan dukungan terhadap citra 

heritage? 3,14 /5 4,54 /5 27,86% 

4 Bagaimana penilaian Anda terhadap efektivitas 

desain kemasan Pia Aine dalam 

menyampaikan nilai dan kualitas produk? 3,39 /5 4,46 /5 21,43% 

5 Seberapa kamu memahami cerita dari visual 

brand yang dibuat? 3 /5 4,14 /5 22,86% 

6 Bagaimana penilaian anda terhadap 

keberhasilan pia aine dalam membangun citra 

merek yang berkualitas, terpercaya, bernilai 

budaya, dan relevan sebagai oleh oleh khas 

malang, serta memiliki daya tarik yang lebih 

baik dibandingkan merek pia lainnya? 3,07 /5 4,25 /5 23,57% 

7 Bagaimana Anda menilai keunggulan Pia Aine 

dibandingkan dengan merek pia lainnya yang 

pernah Anda lihat atau ketahui? 3,07 /5 4,21 /5 22,86% 

8 Bagaimana Anda menilai efektivitas media 

promosi Pia Aine dalam menyampaikan 

informasi dan menarik minat konsumen? 3,07 /5 4,18 /5 22,14% 

9 Seberapa mudah Anda mengenali dan 

mengingat merek Pia Aine? 2,93 /5 4,18 /5 25% 

RATA RATA HASIL 3,12 /5 4,32 /5 23,89% 

 

Hasil Validasi Klien 

Selain diuji kepada responden, hasil perancangan juga divalidasi oleh pemilik Pia Aine menggunakan kuesioner evaluasi 

dengan skala Likert 1–5. Berdasarkan data pada Tabel 2, seluruh indikator memperoleh skor 5 dari 5 dengan nilai rata-

rata 5,00. Hasil tersebut menunjukkan bahwa identitas visual yang dirancang telah sesuai dengan karakter merek, mampu 

merepresentasikan Pia Aine sebagai produk oleh-oleh khas Malang, serta memenuhi kebutuhan pengembangan merek di 

masa mendatang.  

Klien juga menilai bahwa Graphic Standard Manual (GSM) mudah dipahami, identitas visual dapat diterapkan secara 

konsisten pada berbagai media, serta memiliki potensi dalam meningkatkan brand awareness. Nilai maksimal pada 

seluruh indikator menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi terhadap konsep, strategi visual, dan implementasi 

media yang dihasilkan. Oleh karena itu, identitas visual yang dirancang dinilai layak digunakan sebagai identitas resmi 

Pia Aine dalam berbagai aktivitas komunikasi merek.  
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Tabel 2. Indikator hasil evaluasi klien 
(sumber: data pribadi) 

No Indikator Penilaian Rating 

1 Identitas visual yang dirancang telah sesuai dengan karakter brand pia 

Aine. 

5/5 

2 Identitas visual mampu merepresentasikan Krowak sebagai brand oleh 

oleh kota malang. 

5/5 

3 Logo mudah dikenali dan diingat. 5/5 

4 Pemilihan warna dan elemen visual mendukung citra brand pia aine. 5/5 

5 Identitas visual terlihat menarik bagi target usia 20-35 tahun. 5/5 

6 Identitas visual membantu menyampaikan nilai yang ingin klien 

sampaikan dalam brand. 

5/5 

7 Identitas visual mampu membedakan pia aine dari brand oleh oleh 

kota malang lainnya. 

5/5 

8 Identitas visual dapat membantu meningkatkan brand awareness. 5/5 

9 Panduan dalam GSM mudah dipahami. 5/5 

10 Identitas visual mudah diterapkan pada berbagai media promosi dan 

produk. 

5/5 

11 Hasil perancangan telah sesuai dengan kebutuhan brand 5/5 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini berhasil merancang sistem identitas visual baru bagi Pia Aine sebagai produk oleh-oleh khas Kota Malang 

dengan menerapkan metode Designing Brand Identity yang dikembangkan oleh Wheeler dan Meyerson (2024). Melalui 

tahapan Conducting Research, Clarifying Strategy, Designing Identity, Creating Touchpoints, dan Managing Assets, 

diperoleh sebuah sistem identitas visual yang tidak hanya berfokus pada pembaruan logo, tetapi juga mencakup tipografi, 

palet warna, aset grafis, gaya fotografi, serta pedoman penerapan identitas visual dalam bentuk Graphic Standard Manual 

(GSM). Seluruh elemen tersebut kemudian diimplementasikan secara konsisten pada berbagai media komunikasi merek, 

seperti kemasan, media sosial, media promosi, display produk, dan berbagai merchandise sehingga membentuk 

pengalaman merek (brand experience) yang lebih utuh dan terintegrasi. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa identitas visual yang dirancang mampu memberikan peningkatan persepsi terhadap 

merek Pia Aine. Pengujian terhadap 28 responden menggunakan metode pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata penilaian dari 3,12 menjadi 4,32 atau meningkat sebesar 23,89%. Peningkatan tertinggi terjadi pada 

aspek penggunaan warna, diikuti oleh kualitas logo serta kemudahan merek dikenali dan diingat. Selain itu, hasil validasi 

yang dilakukan kepada klien memperoleh nilai rata-rata 5,00 dari skala 5,00, yang menunjukkan bahwa identitas visual 

yang dirancang telah sesuai dengan karakter merek, mudah diterapkan pada berbagai media, serta mampu mendukung 

kebutuhan pengembangan Pia Aine di masa mendatang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem identitas visual yang 

dirancang efektif dalam meningkatkan konsistensi komunikasi merek serta berpotensi memperkuat brand awareness Pia 

Aine di tengah persaingan industri oleh-oleh khas Kota Malang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identitas visual yang baik perlu didukung oleh implementasi yang konsisten agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara optimal. Oleh karena itu, pengelola Pia Aine disarankan untuk menjadikan Graphic 

Standard Manual (GSM) sebagai acuan utama dalam setiap proses pengembangan media komunikasi merek. Seluruh 
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materi promosi, kemasan, media digital, maupun media pendukung lainnya sebaiknya selalu mengikuti pedoman yang 

telah disusun sehingga karakter visual Pia Aine tetap konsisten meskipun dikembangkan oleh pihak yang berbeda di masa 

mendatang. 

Selain itu, penerapan identitas visual baru perlu diikuti dengan penguatan strategi pemasaran digital. Media sosial seperti 

Instagram dan TikTok sebaiknya diaktifkan kembali secara konsisten dengan memanfaatkan konsep visual, gaya 

fotografi, dan content pillar yang telah dirancang dalam penelitian ini. Aktivitas komunikasi yang berkelanjutan akan 

membantu meningkatkan interaksi dengan konsumen sekaligus memperluas jangkauan merek sehingga tujuan 

peningkatan brand awareness dapat dicapai secara lebih optimal. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki ruang untuk dikembangkan melalui pengukuran efektivitas 

identitas visual dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian lanjutan dapat mengkaji pengaruh implementasi 

identitas visual terhadap peningkatan penjualan, loyalitas pelanggan, brand equity, maupun performa media sosial 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed methods). Selain itu, penelitian juga dapat 

memperluas objek kajian pada UMKM di sektor lain sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

peran identitas visual sebagai strategi pengembangan merek di era digital.  
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